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Abstract. This research is entitled Implementation of District Regent Regulations. 

Bandung No. 78 of 2021 concerning Religious Education Learning at Gunungleutik 
Village Elementary Schools, this program was created to overcome Al-Qur'an 

illiteracy in Bandung Regency through the Koran School program. This research aims 

to identify the learning and benefits of Koran reading teachers at the Gunungleutik 
village elementary school in the Bandung Regency Koran School program. The 

method used is a qualitative method with a phenomenological approach and the 
research instruments used are interviews, observation and documentation, data 

analysis techniques using data reduction, data display, and drawing conclusions and 

verification. This Quran Reciting School Program has a positive impact on the school, 
especially PAI teachers, helping to facilitate learning that is not affordable in Islamic 

Religious Education learning, so Koran Koran teachers provide facilities to provide 

additional material related to Reading and Writing Memorizing the Al-Qur'an. The 
shortcomings of this program are clashes in teaching and learning hours, some of 

which are used by Koran teachers, and the lack of competence of Koran teachers in 
preparing and developing material. The purpose of the District Regent's Regulations. 

Bandung No. 78 of 2021 concerning Religious Education Learning in the form of the 

Koran School program targeting elementary school level students in reducing Al-
Qur'an illiteracy, the school is grateful to get the benefits of its students experiencing 

positive development in reading, writing, and memorizing the Al-Qur'an. and to 

students. 
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Abstrak. Penelitian ini dengan judul Implementasi Peraturan Bupati Kab. Bandung 
No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan di Sekolah Dasar 

Desa Gunungleutik, program ini dibuat untuk mengatasi buta huruf Al-Qur’an di 

Kabupaten Bandung melalui program Sekolah Mengaji . Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi pembelajaran dan manfaat guru ngaji di sekolah dasar desa 

Gunungleutik dalam program Sekolah Mengaji Kabupaten Bandung. Metode yang 
digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan instrumen 

penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Program Sekolah Mengaji ini berdampak positif terhadap pihak sekolah 

khususnya guru PAI membantu memfasilitasi pembelajaran yang tidak terjangkau 

dalam pembelajaran PAI, jadi guru ngaji memberikan fasilitas untuk memberikan 
tambahan materi terkait Baca Tulis Hafal Al-Qur'an. kekurangan pada program ini 

bentroknya jam KBM yang sebagian di pakai oleh guru ngaji dan kurangnya 
kompetensi guru ngaji dalam persiapan dan pengembangan materi. Tujuan dari 

Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran 

Pendidikan Keagamaan dalam bentuk program Sekolah Mengaji dengan sasaran 
peserta didik jenjang sekolah dasar dalam mengurangi buta huruf Al-Qur’an, pihak 

sekolah bersyukur mendapatkan manfaat para peserta didiknya mengalami 

perkembangan positif dalam membaca, menulis dan menghafal Al-Qur'an pada 

siswa. 

Kata Kunci: Pendidikan Keagamaan, Sekolah Mengaji, Al-Qur’an.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Islam lahir dari falsafah Iqra yang diambil dari Surat pertama yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yaitu Surat Al-Alaq Ayat 1-5 “Bacalah dengan menyebut nama 

Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan 

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”. Secara sosiologis, ayat ini memiliki tiga 

makna yaitu, perintah membaca bagi umat Islam, penting bagi manusia untuk mengetahui, 

memahami dan mengakui keberadaan Tuhan Pencipta manusia, dan pentingnya kesadaran 

manusia. dari mana dan dari mana manusia diciptakan [1] 

Pendidikan Agama Islam ini juga terdapat dalam RUU Sisdiknas Bagian Tiga tentang 

Hak dan Kewajiban Warga Negara Pasal 11 yang berbunyi: “Setiap warga negara berhak 

mendapatkan Pendidikan Agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang menganut 

agama yang sama”. Serta bersinergis di dalam RUU Sisdiknas Pasal 4 tentang Dasar, Fungsi, 

Tujuan, dan Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan yang berbunyi: “Pendidikan nasional 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk Masyarakat yang religius, 

menjunjung kebinekaan, demokratis dan bermartabat, memajukan peradaban, serta 

menyejahterakan umat manusia lahir dan batin” 

Maka ini sejalan dengan Peraturan Bupati No. 78 tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan pada BAB 1 pasal 1 ayat 7 yang berbunyi “Sekolah Mengaji adalah kegiatan 

keagamaan Islam yang ditata dan dikelola untuk penguatan karakter beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa”. Maka ini salah satu bentuk mewujudkan masyarakat yang 

religius dimulai dari generasi penerus bangsa yaitu pada siswa-siswa di sekolah. Program ini 

dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah pertama berdasarkan peraturan 

bupatinya, materi yang disampaikan pada program ini yaitu pengenalan dan pendalaman Al-

Qur’an melalui kegiatan baca, tulis, dan hafal Al-Qur’an. 
Data buta huruf Al-Qur’an di Kab. Bandung itu terdapat 18% warga kab. Bandung yang 

sudah bisa baca mengaji dan 82% masih belum bisa mengaji [2]. Maka dari itu masih banyak 
warga Kab. Bandung belum bisa mengaji dengan alasan ini dibuatnya program sekolah mengaji 
yang terdapat pada Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 melalui pembelajaran 
pendidikan keagamaan untuk mengurangi jumlah buta huruf Al-Qur’an warga Kab. Bandung, 
ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Bupati Kabupaten Bandung bapak Dadang Supriatna 
bahwasanya melalui program Sekolah Mengaji ini dalam rangka membentuk insan qurani di 
Kabupaten Bandung dalam oleh Pemerintah Kabupaten dan sejalan juga dengan visi 
pembangunan yang dibawa oleh bapak Dadang Supriatna yakni mewujudkan masyarakat 
Kabupaten Bandung yang agamis [3]. 

Jumlah sekolah yang menerapkan program Sekolah Mengaji di Desa Gunungleutik ini 

ada 6 sekolah di desa Gunungleutik yaitu SDN Gunungleutik 1, 2, 3, 4, SDN Baranangsiang 

dan SDN Liosari. Sejauh ini di lapangan yang terdapat di sekolah dasar Desa Gunungletuik 

Pembelajaran ini waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijakan sekolah, tetapi untuk waktu 

yang diberikan kepada guru ngaji yaitu satu jam pelajaran dimana dalam satu sekolah itu tidak 

hanya satu guru ngaji tetapi ada beberapa guru ngaji  yang mengisi setiap kelasnya.  

Guru ngaji yang mengajar ini diambil dari pengajar dari Pendidikan Keagamaan dalam 

bentuk pengajian kitab, majelis taklim, pendidikan Al-Qur’an, diniyah takmiliyah atau bentuk 

lainnya yang sejenis, ini sesuai dengan Perbub Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 yang 

menjadikan program ini menarik karena guru mengaji ini bukan hanya diambil dari pengajar 

atau guru PAI disekolah tetapi melibatkan guru-guru mengaji di lingkungan masyarakat seperti 

yang sudah tadi di sebutkan ada yang dari pesantren, ustadz yang mengisi majelis taklim dan 

lain-lainnya.  Sistem pendaftarannya untuk menjadi guru ngaji di program ini pertama itu ada 

pendataan setiap Rw-nya bila ada warganya berprofesi sebagai guru ataupun ustadz nanti 

dilampirkan data diri dan data tempat mengajar dan berapa jumlah santrinya setelah itu 

penyeleksian dari pihak Pemerintah Kab. Bandungnya, terakhir jika diterima akan diumumkan 

yang terlebih dahulu diversifikasi oleh pihak desa dan diarahkan untuk mengajar sesuai sekolah 

yang ditunjuk oleh Pemerintah Kab. Bandung baik itu di SD maupun di SMP sesuai dengan 

yang tertuang dalam Peraturan Bupati Kabupaten Bandung No. 78 Tentang Pembelajaran 

Pendidikan Keagamaan pada bagian lampiran Format Surat Keterangan Guru Ngaji Dari 
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Desa/Kelurahan dan diverifikasi . Jadi sistem pengajarannya untuk setiap kelasnya itu terdapat 

guru ngaji yang bertanggung jawab untuk mengajar, bukan hanya terlibat dalam satu kegiatan 

belajar mengajar saja tetapi ketika di bulan Ramadan itu guru ngaji juga terlibat dalam kegiatan 

sekolah lainnya seperti  pesantren kilat bagi pada siswa disekolahnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Apa latar belakang dibuatnya dan bagaimana implementasi dari 

Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagmaan di sekolah dasar Desa Gunungleutik”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini 

diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk menelaah latar belakang munculnya Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 

Tahun 2021 di sekolah  dasar Desa Gunungleutik. 

2. Untuk menganalisis materi pembelajaran pendidikan keagamaan dalam Peraturan Bupati 

Kab. Bandung No.78 Tahun 2021 di sekolah  dasar Desa Gunungleutik. 

3. Untuk menganalisis perencanaan pembelajaran program Peraturan Bupati Kab. Bandung 

No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan di sekolah  dasar Desa 

Gunungleutik. 

4. Untuk mengidentifikasi pelaksanaan pembelajaran Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 

78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan di sekolah  dasar Desa 

Gunungleutik. 

5. Untuk menemukan bentuk evaluasi pembelajran dari program Peraturan Bupati Kab. 

Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan di sekolah  

dasar Desa Gunungleutik. 

6. Untuk mengkaji hambatan implementasi pembelajaran dari program Peraturan Bupati 

Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan di 

sekolah  dasar Desa Gunungleutik. 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif, pendekatan 

ini digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah [4]. Kondisi alamiah pada penelitian 

kali ini adalah program Sekolah Mengaji yang dimulai dilaksanakan pada tahun 2021. Maka ini 

sejalan dengan penelitian kali ini mengenai kondisi yang alamiah yang sudah terjadi yaitu 

implementasi dari program Bupati Kabupaten Bandung tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan di sekolah dasar.  Dalam kesempatan ini peneliti mengumpulkan data-data dengan 

cara studi dokumentasi, melakukan wawancara dan juga observasi, guna mendapatkan data-data 

yang akan dianalisis. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif luarannya itu data deskriptif, hasilnya seperti ucapan, perilaku, 

ataupun tulisan berdasarkan subjek penelitian yang diamati [5]. Deskripsi yang dijabarkan 

dalam penelitian ini yaitu hasil dari wawancara bersama kepala sekolah, guru PAI, dan guru 

ngaji program sekolah mengaji di sekolah dasar Desa Gunungleutik, kemudian deskripsi hasil 

observasi keadaan sekolah dasar di desa Gunungleutik dan pelaksanaan program sekolah 

mengaji di kelas, dan deskripsi hasil studi dokumentasi dari dokumen-dokumen yang terkait 

dengan pelaksanaan program sekolah mengaji ini. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti menggunakan yang sudah 

dijelaskan sebelumnya yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Peneliti membuat kuisioner untuk melihat implementasi dari setiap sekolah dasar Desa 

Gunungleutik dalam menjalankan program sekolah mengaji, hasil pada tahap ini peneliti 

melihat sekolah dasar mana saja yang terbaik dalam menjalankan program sekolah 

mengaji ini diantaranya SDN Gunungleutik 1, 3, dan 4. Sebagai sekolah yang mengesi 

kuisioner dan hasilnya guru ngaji yang ditugaskan di sekolah tersebut paham akan 

pelaksanaan sekolah mengaji. 

2. Setelah hasil kuisioner didapatkan peneliti membuat instrument penelitian baik itu untuk 

wawancara, obeservasi dan dokumentasi untuk nantinya langsung ke lapangan. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2515
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3. Tahap selanjutnya yaitu melakukan wawancara. Tahap wawancara ini dilakukan kepada: 

a) Guru ngaji yang mengikuti Sosialisasi dan Evaluasi Program Sekolah Mengaji di 

Jenjang Sekolah Dasar, wawancara ini untuk mengungkap Deskripsi tentang latar 

belakang munculnya Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang 

Penbelajaran Pendidikan Keagamaan. 

b) Guru ngaji yang mengajar di SDN Gunungleutik 1, 3 dan 4 , wawancara ini untuk 

mengungkap deskripsi tentang materi pembelajaran pendidikan keagamaan dalam 

Peraturan Bupati No. 78 Tahun 2021 tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan, 

Deskripsi tentang perencanaan kegiatan Peraturan Bupati No. 78 Tahun 2021 Tentang 

Pembelajaran Pendidikan Keagamaan, deskripsi tentang pelaksanaan langkah-langkah 

peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan di Sekolah Dasar Desa Gunungleutik, deskripsi tentang evaluasi program 

Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan di Sekolah Dasar Desa Gunungleutik, dan deskripsi tentang hambatan 

program Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembalajaran 

Pendidikan Keagamaan di Sekolah Dasar Desa Gunungleutik. 

c) Pihak sekolah diantaranya kepala sekolah dan guru PAI di SDN Gunungleutik 1. 3 

dan 4, wawancara ini untuk mengungkap deskripsi tentang pelaksanaan langkah-langkah 

peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan di Sekolah Dasar Desa Gunungleutik, dan deskripsi tentang hambatan 

program Peraturan Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembalajaran 

Pendidikan Keagamaan di Sekolah Dasar Desa Gunungleutik. 

4. Tahap selanjutnya yaitu observasi ke SDN Gunungleutik 1, 3, dan 4 untuk mengungkap 

informasi berkaitan dengan kondisi sekolah, kondisi kelas jumlah guru ngaji, jadwal 

mengajar guru ngaji, alat pendukung pembelajaran guru ngaji, persiapan bahan ajar, dan 

proses pembelajaran pendidikan keagamaan siswa di sekolah dasar Desa Gunungleutik. 

5. Kemudian tahap selanjutnya studi dokumentasi untuk mengungkap mengenai informasi 

capaian program dan silabus BTHQ dalam program sekolah mengaji dan Peraturan 

Bupati Kab. Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan. 

6. Tahap akhir pada pengumpulan data ini yaitu memberikan kesimpulan terhadap data 

yang sudah terkumpul untuk nantinya dianalisa menggunakan teknik reduksi data, data 

display, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini diambil berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dilakukan terhadap berbagai pihak yang terlibat dalam program Sekolah 

Mengaji Kabupaten Bandung. Pihak yang terlibat sebagai sumber Informasi diantaranya guru 

mengaji, guru PAI dan kepala sekolah, berikut deskripsi pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan.  

Latar Belakang dibuatnya Program Sekolah Mengaji 

Tujuan dari program Sekolah Mengaji ini merupakan usaha untuk mencapai warga kabupaten 

Bandung yang agamis menerapkan nilai-nilai karakter religius yang tergambarkan menjadi 

sosok insan Qurani serta dalam rangka untuk menyejahterakan guru ngaji. 

Dilihat dari tujuan pendidikan yang tertera dalam tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an 

yaitu [6]: 

1. QS. Al-Baqarah: 201 (Kebaikan Dunia dan Akhirat) 

نْ  وَمِنْهُمْ  فىِ حَسَنَة   الدُّنْيَا فِى اٰتنَِا رَبَّنَا   يَّقُوْلُ  مَّ خِرَةِ  وَّ قنَِا حَسَنَة   الْْٰ النَّارِ  عَذاَبَ  وَّ  

Artinya: Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 

dunia dan kebaikan di akhirat serta lindungilah kami dari azab neraka.”  

2. QS. Ali Imran: 102 (Ketakwaan) 

سْلِمُوْنَ  وَانَْتمُْ  اِلَّْ  تمَُوْتنَُّ  وَلَْ  تقُٰىتِه   حَقَّ  اٰللَّ  اتَّقُوا اٰمَنُوا الَّذِيْنَ  يٰ ايَُّهَا مُّ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar 

takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. 
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3. QS. Al-Dzariyat: 56 (Ibadah) 

نْسَ  الْجِنَّ  خَلَقْتُ  وَمَا لِيَعْبُدوُْنِ  اِلَّْ  وَالِْْ  

Artinya: Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. 

4. QS. Al-Baqarah: 30 (Manusia Sebagai Khalifah) 

ىِٕكَةِ  رَبُّكَ  قَالَ  وَاِذْ 
ٰۤ
ا  ۗخَلِيْفَة   الَْْرْضِ  فِى جَاعِل   اِن ِيْ  لِلْمَلٰ ءَ   وَيَسْفِكُ  فِيْهَا يُّفْسِدُ  مَنْ  فيِْهَا اتَجَْعَلُ  قَالُوْ  مَاٰۤ وَنَحْنُ  الد ِ  

سُ  بحَِمْدِكَ  نسَُب ِحُ  تعَْلَمُوْنَ  لَْ  مَا اعَْلَمُ  اِن ِيْ   قَالَ   ۗلَكَ  وَنقَُد ِ  

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” 

Menurut tafsir Ibnu katsir menjelaskan kemuliaan dari manusia ketika diciptakan Nabi 

Adam diberikan oleh Allah kemuliaan yaitu telah diutamakan memperoleh ilmu atas malaikat 

dilihat akhir ayat ini( تعَْلَمُوْنَ  لَْ  مَا اَعْلَمُ  اِن يِْ   ) Allah menerangkan kepada para malaikat atas 

ketidaktahuannya tentang kemuliaan dari Nabi Adam [7]. Khalifah yang dijelaskan dalam surat 

ini menjelaskan juga berkaitan dengan tugas manusia di bumi sebagai khalifah yaitu raja yang 

bertugas menegakkan hukum peradilan dan syari’at  serta memakmurkan apa yang ada dibumi 

[8]. Setiap individu itu adalah pemimpin, pemimpin itu bukan hanya orang yang memiliki 

jabatan semata akan tetapi pembantu sekalipun dia adalah seorang pemimpin yang mejaga harta 

majikannya, itu hanya sebagian contoh intinya setiap pekerjaan apapun itu kita adalah pemimpin 

atas diri kita sendiri dan bertanggung jawab sebagai pemimpin atas pekerjaan apa yang kita 

lakukan [9]. 

Menurut syekh Nawawi pendidikan ini memiliki cakupan istilah ta’lim, tarbiyah, ta’dib, 

ta’lim merupakan proses pengajaran dan pemahaman dalam memberikan nilai-nilai dalam suatu 

ajaran serta memberikan gambaran dalam pengimplementasiannya di kehidupan sosial, ta’dib 

secara penjelasan menurut syekh Nawawi tidak jauh berbeda dengan ta’lim akan tetapi ta’dib  

penjelasannya lebih kepada pembentukan akhlak dan yang ketiga tarbiyah  merupakan 

pendidikan yang ditekankan pada anak waktu kecil dalam mengendalikan anak-anak dari suatu 

keadaan kepada keadaan lain, secara etimologi tarbiyah bisa diartikan bertambah, menjaga, 

memimpin, dan memelihara, akan tetapi secara Istilah tarbiyah ini lebih condong diartikan 

sebagai pengasuhan pada masa anak-anak [10]. 

Tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an salah satunya dalam surat Al-Baqarah ayat 30 

manusia seabgai khalifah, khalifah disini menjadi pemimpin di dunia yang dianugrahkan oleh 

Allah Swt. di utamakan memperoleh ilmu serta diberi tugas oleh Allah menegakkan hukum di 

dunia dan memakmurkannya yang akan dimintai pertanggung jawabannya baik itu memimpin 

diri sendiri ataupun orang lain, maka program sekolah mengaji sebagai bentuk memfasilitasi 

potensi yang dimiliki siswa yaitu di utamakan oleh Allah dalam menperoleh ilmu. 

Materi Pembelajaran dalam Program Sekolah Mengaji 

Hasil dari wawancara kepada guru ngaji materi yang disampaikan dalam program Sekolah 

Mengaji ini sesuai dengan landasan hukum dari program tersebut yaitu berkaitan dengan baca, 

tulis hafal Qur’an yang sudah disusun melalui capaian program BTHQ (Baca, Tulis, Hafal 

Qur’an) serta Silabus BTHQ yang menjadi acuan pokok dalam materi yang di ajarkan ketika 

dikelas. 

Selain materi wajib yang disampaikan oleh guru ngaji ada beberapa materi yang biasa 

disampaikan diluar silabus yang diberikan pemerintah Kabupaten Bandung yaitu tentang 

Aqidah, Akhlak, Fiqih, ataupun sirah nabawiyyah dalam upaya memberikan wawasan dan 

membantu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Abas & Mabrur [11] ruanglinkup dari pendidikan keagamaan Islam mencakup 

beberapa unsur yaitu Aqidah, akhlak, Fiqih, Al-Qur’an, hadits, sejarah peradaban Islam dan 

bahasa arab. Unsur-unsur pendidikan keagamaan Islam tersebut sebagai rangka 

berkesinambungan antara hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 

sesama manusia. 

Berdasarkan pendapat Ibn Miskawaih merumuskan bahwasanya tujuan dari pendidikan 

itu adalah sikap batin atau perasaan yang membawa ke dalam kebaikan menjadi sebuah 
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kepribadian manusia yang mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan sejati [12]. Pada akhirnya 

materi yang disampaikan dalam program Sekolah Mengaji ini membentuk manusia yang 

berakhlakul karimah mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan sejati. 

Perencanaan Pembelajaran dalam Program Sekolah Mengaji 

Perencanaan yang dilakukan oleh guru ngaji mengandalkan pada capaian program dan silabus 

program Sekolah Mengaji atau BTHQ, administrasi seperti halnya guru disekolah seperti RPP 

dan modul ajar itu tidak ada tuntutan kepada guru ngaji untuk membuat itu, para guru ngaji 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan dengan melihat silabus. 

Sumber pembelajaran yang dipakai guru ngaji itu tidak ada acuan khusus yang diberikan 

oleh pemerintah seperti buku paket akan tetapi guru ngaji biasanya membaca dan membawa 

buku secara mandiri berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, sedangkan untuk media 

pembelajaran itu terdiri dari Al-Qur`an, iqra, kibar dan juz amma. 

Secara sistematik perencanaan pembelajaran itu sudah sesuai dengan ada beberapa 

komponen seperti tujuan pembelajaran yang sudah tertulis dalam silabus program Sekolah 

Mengaji, materi yang disampaikan sudah disusun sedemikian rupa dalam silabus, kegiatan 

pembelajaran yang masih kurang maksimal pelaksanaannya karena waktu pembelajaran cukup 

sebentar, sumber atau media pembelajaran sudah disiapkan oleh guru ngaji dan cara evaluasi 

pun sudah direncanakan sedemikian rupa. 

Dari beberapa komponen perencanaan pembelajaran ada beberapa komponen yang 

belum maksimal terkait pembuatan kegiatan pembelajaran, sumber atau media pembelajaran itu 

masih belum disusun secara tertulis dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) atau 

dalam kurikulum merdeka adalah modul ajar. Sistematika yang terdapat pada perencanaan 

pembelajaran diantaranya merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskan isi materi yang harus 

dipelajari, merumuskan kegiatan pembelajaran, merumuskan sumber atau media pembelajaran 

dan merumuskan evaluasi pembelajaran [13]. Tahapan-tahapan dalam perencanaan telah 

dilaksanakan akan tetapi secara administrasi guru ngaji tidak ada tuntutan wajib seperti halnya 

guru pada umumnya di sekolah formal. 

Pelaksanaan Pembelajaran dalam Program Sekolah Mengaji  

Guru ngaji yang peneliti dijadikan narasumber itu mengajar di kelas 4, 5 dan 6 bisa dibilang 

kelas Atas, selain materi wajib yang dari silabus diselingi dengan materi yang bisa 

menumbuhkan keimanan dan ketakwaan siswa melalui materi Aqidah, akhlak, sejarah nabi, dan 

memotivasi memberikan nasihat khususnya dikelas 6 untuk menjaga pergaulan ketika nanti 

masuk SMP. Penyusunan kurikulum pendidikan Islam memiliki tiga unsur menurut Herman H. 

yaitu terdiri dari dasar psikologis, dasar sosiologis, dan dasar filososif [14]. Maka guru ngaji 

tidak hanya menyampaikan materi akan tetapi dalam hal pengembangan dari materi wajib 

dilandasan pada tiga poin tersebut. 

Dikaitkan dengan metode pembelajaran dalam pendidikan pembelajaran keagamaan 

yang diantaranya ada metode ‘Ibrah Maw’izah (pengambilan pelajaran), metode Targib-Tarhib 

(janji dan siksanya Allah), metode Uswah Hasanah (sosok teladan), dan metode Hiwar Qurani 

(dialog dalam Al-Qur’an dan sunnah) [15]. Jika dilihat dari metode pembelajaran pendidikan 

pembelajaran keagamaan Islam guru mengaji di desa Gunungleutik menggunakan metode 

Targib-tarhib berkaitan dengan Aqidah ataupun akhlak yang mengenalkan dosa ataupun janji 

Allah Swt. bagi orang yang beriman dan guru mengaji menggunakan metode Uswah Hasanah 

atau memberikan sosok teladan melalui sirah nabawi.  

Unsur kompetensi pedagogik guru yaitu memahami karakteristik peserta didik, 

memahami teori pembelajaran beserta prinsipnya, mengembangkan kurikulum berdasarkan 

mata pelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, dan memanfaat teknologi 

komunikasi dan informasi dalam pembelajaran [16]. Maka secara urgensi seorang guru 

Pendidikan Islam sangat penting memiliki kompetensi pedagogik dalam usaha guru bisa 

berinteraksi dengan peserta didik secara efektif dan efisien serta sebagai memecahkan masalah 

peserta didik  yang terkendala belajar, kompetensi pedagogik yang harus dimiliki diantaranya 

pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil pembelajaran, dan pengembangan peserta didik berdasarkan potensi yang dimilikinya [17]. 

Guru ngaji karena dasarnya sama-sama guru cuman perbedaannya guru disekolah 
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agama maka dalam hal memahami karakteristik peserta didik, memahami teori pembelajaran 

dan prinsipnya, dan melaksanakan pembelajaran yang mendidik itu menjadi suatu hal yang 

sudah terbiasa bagi seorang guru ngaji, akan tetapi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran masih dibilang kurang serta pengembangan kurikulum 

berdasarkan mata pelajaran karena capaian program dan silabus sudah dibuat oleh pemerintah 

maka untuk modul ajar atau RPP untuk persiapan mengajar guru ngaji tidak menggunakannya 

karena itu tidak diwajibkan secara ketentuan. 

Evaluasi Pembelajaran dalam Program Sekolah Mengaji 
Evaluasi pembelajaran dalam program Sekolah Mengaji itu dilakukan oleh guru ngaji yang 
dilakukan setiap 2 minggu sekali ataupun 1 bulan sekali. Hasil evaluasi melalui tes dalam 
membaca, hafalan ataupun menulis itu dilaporkan kepada koordinator guru ngaji yaitu guru PAI 
sekolah, dalam rangka sebagai menginformasikan perkembangan anak selama pembelajaran 
dalam bentuk lisan tidak tulisan. 

Pendidikan keagamaan Islam sebagai sistem ini memiliki tiga komponen yang berdiri 
sendiri, saling bekerja sama, dan saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pendidikan 
secara terarah yang sudah ditetapkan terdiri dari tujuan pendidikan, input, proses, dan output 
[18]. Maka evaluasi ini untuk menghasilkan output dari program sekolah mengaji ini apakah 
siswa itu ada perkembangan dalam baca, tulis dan menghafal Al-Qur’an. 
Hambatan dalam Implementasi Program Sekolah Mengaji  
Hambatan yang dirasakan oleh guru ngaji yaitu terkait jam mengajar yang terlalu sedikit 1 jam, 
jadi guru mengaji tidak bisa leluasa dalam hal menyampaikan materi, menjelaskan materi 
sampai tahap evaluasi pembelajaran, ditambah dengan pengkondisian kelas di sekolah dasar 
siswanya masih dalam tahap suka bermain dikelas kadang itu memakan waktu untuk hal 
pengkondisian kelas. 

Dilihat dari hambatan dalam pelaksanaan program sekolah mengaji dari teori analisis 
kebijakan dibedakan menjadi dua yaitu kebijakan privat dan kebijakan publik, kebijakan publik 
itu sifatnya memaksa, yang berpengaruh kepada tindakan privat masyarkat di implementasikan 
melalui kewenangan pemerintah untuk mendorong, menghambat, melarang, atau mengatur 
tindakan privat, menurut Simatupang [19]. Objek dari analisis kebijakan publik ini adalah para 
pengambil keputusan kebijakan publik seperti DPR ataupun pemerintah. 

Lebih spesifik pada kebijakan public yaitu di bidang pendidikan, analisis kebijakan 
pendidikan juga sama pada dasarnya seperti yang dijelaskan di atas bahwa proses yang 
menghasilkan informasi kependidikan menggunakan data sebagai salah satu masukan dalam 
perumusan kebijakan pengambilan keputusan, dilihat dari seluruh aspek mulai dari pembuatan, 
analisis masalah, pengumpulan informasi, penentuan alternatif dan penyampaian alternatif 
kepada para pembuatan kebijakan seperti DPR ataupun pemerintah[20]. 

Dari berbagai hambatan yang ada berdasarkan teori analisis kebijakan publik dan 
pendidikan penelitian ini sudah mencapai pada tahap dua yaitu hasil dari penelitan dilapangan 
keadaaan pelaksanaan dari program sekolah mengaji. Hasil rekomendasi atau saran pilihan 
keputusan kebijakan publik khususnya kebijakan pendidikan di sampaikan di BAB V sebagai 
penutup dan kesimpulan secara keseluruhan dari hasil temuan pelaksanaan sekolah mengaji. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang adanya Peraturan Bupati Kabupaten Bandung No. 78 Tahun 2021 

Tentang Pembelajaran Pendidikan Keagamaan adalah merespons permasalahan 

mengenai buta huruf Al-Qur’an yang ada di Kabupaten Bandung yang masih tinggi, 

maka diadakannya program Sekolah Mengaji dengan landasan peraturan bupati tersebut. 

Berkesinambungan dengan visi dari bapak Bupati Kab. Bandung mewujudkan 

masyarakat Kabupaten Bandung yang agamis, serta penyejahteraan guru ngaji dengan 

memberikan insentif bagi pengajar yang masuk dalam program Sekolah Mengaji. 

2. Materi yang disampaikan dalam program Sekolah Mengaji sesuai dengan Peraturan 

Bupati Kabupaten Bandung No. 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan sesuai dengan pasal 4 mengenai pengenalan dan pedalaman terhadap Al-

Qur’an melalui kegiatan baca, tulis, dan hafal Al-Qur’an, akan tetapi pada prinsip 

program Sekolah Mengaji fleksibel dalam pengembangan materi maupun waktu 
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pelaksanaan maka guru ngaji sebagai tenaga pendidik mengajar bukan hanya materi 

tentang Al-Qur’an akan tetapi dalam materi keislaman yang lainnya. 

3. Perencanaan pembelajaran pada program Sekolah Mengaji itu mengacu pada capaian 

program dan silabus program Sekolah Mengaji, karena prinsip pada program Sekolah 

Mengaji ini fleksibel dalam pengembangan materi maka mulai dari metode dan referensi 

materi untuk bahan ajar itu dikembalikan kepada guru ngaji sebagai pengajar, biasanya 

menggunakan metode iqra ataupun kibar dalam materi Al-Qur’an. 

4. Pelaksanaan pembelajaran dalam program Sekolah Mengaji dari durasi waktu 

pembelajaran itu cuman 1 jam, dari penyampaian materi hingga pada tahap evaluasi 

pembelajaran itu tidak cukup, sering guru ngaji itu membagi per pertemuan itu satu kali 

untuk menyampaikan materi satu pertemuan kemudian untuk menjelaskan dan 

memberikan evaluasi pembelajaran, dengan waktu yang terbatas ini perkembangan siswa 

dalam hal BTHQ ada peningkatan. Secara kompetensi pedagogik guru ngaji belum 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 

serta persiapan mengajar guru ngaji seperti pembuatan RPP atau modul ajar itu tidak 

dipersiapkan atau tidak diwajibkan secara ketentuan. 

5. Evaluasi pembelajaran pada program Sekolah Mengaji bentuknya bisa melalui tes 

pemahaman dengan soal-soal, kemudian tes membaca, menulis dan menghafal Al-

Qur’an untuk melihat hasil pembelajaran dan melihat kemajuan peserta didik, bentuk 

hasil evaluasi ini melalui nilai akan tetapi dalam hal administrasi dalam bentuk dokumen 

itu tidak ada hanya sebatas laporan berbentuk lisan kepada guru PAI sebagai koordinator 

guru ngaji di sekolah. 

6. Hambatan dalam implementasi program Sekolah Mengaji ini yaitu dari pihak guru ngaji 

secara pelaksanaan hambatannya waktu pembelajaran hanya 1 jam sehingga tidak efektif 

dalam pembelajaran, kemudian dari pihak sekolah yaitu menyayangkan jam KBM harus 

dipotong dengan waktu mengajar guru ngaji, kemudian etos kerja guru ngaji ada yang 

tidak mengajar pada waktunya sehingga waktu yang sudah di kosongkan untuk khusus 

guru ngaji menjadi tidak kosong atau kondisi guru ngaji yang memiliki kesibukan lain 

mengharuskan menggeser jadwal KBM di sekolah. 
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